
TUGAS AKHIR 

 NOMOR : 1540/WM/FT.S/SKR/2022 

PENGGUNAAN AGREGAT ALAMI QUARRY 

TAKARI SEBAGAI AGREGAT KASAR DALAM 

CAMPURAN ASPAL BETON HRS-WC 

      DISUSUN OLEH : 

     MARIA INCE YUNITA ADOLFA KUE 

    NOMOR REGISTRASI : 

             21118165 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA  

KUPANG 

2022 







iii  

 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“PAKAILAH FIRMAN TUHAN KETIKA LOGIKA DAN PERASAAN TAK MAMPU 

MEMBUAT KEPUTUSAN. FIRMAN-MU ITU PELITA BAGI KAKIKU DAN 

TERANG BAGI JALANKU” 

(MAZMUR 119:105) 

 

 

PERSEMBAHAN 

SKRIPSI INI DIDEDIKASIKAN UNTUK : 

“PAPA DAN MAMA, ADIK ENSO GU DAN ADIK ALIN MOSA, 

 KELUARGA BESAR OPA MATHEUS DOA DAN KELUARGA BESAR OPA  

DIDIMUS DEA, TERIMA KASIH UNTUK SELALU MENYEBUT NAMA YUYUN 

DIDALAM DOA-DOA KELUARGA TERSAYANG” 

   “SAHABAT TERCINTA SANTI SIDE, ELVI TOME DAN RETNO PRATIWI” 

    “TEMAN-TEMAN SEPERJUANGAN TEKNIK SIPIL ANGKATAN 2018” 

  “ALMAMATER TERCINTA UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG” 

 



ABSTRAKSI 

 
NOMOR : 1540/WM/FT.S/SKR/2022 

  

PENGGUNAAN AGREGAT ALAMI QUARRY TAKARI SEBAGAI AGREGAT 

KASAR DALAM CAMURAN ASPAL BETON HRS-WC 

 

 

 

HRS-WC atau Lapis Tipis Aspal Beton merupakan salah satu lapis perkerasan jalan 

raya yang terdiri campuran aspal keras, agregat dengan gradasi timpang, dan bahan pengisi 

(filler) yang dicampurkan, dihamparkan, dan dipadatkan pada suhu dan kondisi tertentu 

dengan ketebalan antara 2,5-3 cm. Dalam proses campuran aspal beton HRS-WC untuk 

agregat kasarnya menggunakan agregat alami (batu bulat) yang lolos saringan No. ½” dan 

No. ¾”. Batu bulat tanpa pengolahan terlebih dahulu sangat mempengaruhi struktur 

perkerasan dan kualitas agregat untuk digunakan dalam campuran HRS-WC. Dari 

permasalahan diatas maka dilakukan penelitian yang bertujuan mengetahui sifat karakteristik 

agregat alami, dan komposisi agregat alami serta  presentasi parameter Marshall yang 

dihasilkan dan berapa Kadar Aspal Optimum dalam penggunaan agregat alami pada 

campuran ini yang harus memenuhi Spesifikasi Bina Marga tahun 2018 revisi 2. Dengan 

menggunakan metode Marshall dengan perkiraan kadar aspal yaitu 6%, 6.5%, 7%, 7.5% dan 

8%, maka hasil dari pengujian sifat karakterstik Marshall menggunakan waktu perendaman 

material selama 24 jam memenuhi Spesifikasi dan untuk komposisi agregat alami batu bulat 

¾” : 12%, batu bulat ½” : 35%, abu batu : 37%, pasir alam : 15% dan semen : 1%. Setelah 

itu, hasil test Marshall menunjukkan bahwa nilai parameter Marshall (Kepadatan, Stabilitas, 

Kelelehan, VIM, VMA, VFA, dan Marshall Quotient)  tidak memenuhi Spesifikasi Bina 

Marga tahun 2018 revisi 2, oleh sebab itu nilai kadar aspal tidak dapat diperoleh. 

 
Kata Kunci : Lapis Aus (HRS-WC), Agregat Bulat 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACTION 

 
NOMOR : 1540/WM/FT.S/SKR/2022 

  

PENGGUNAAN AGREGAT ALAMI QUARRY TAKARI SEBAGAI AGREGAT 

KASAR DALAM CAMURAN ASPAL BETON HRS-WC 

 

 

 

HRS-WC or Thin Asphalt Concrete is a layer of highway pavement consisting of a 

mixture of hard asphalt, aggregate with uneven gradations, and filler which is mixed, spread, 

and compacted at certain temperatures and conditions with a thickness between 2.5 -3cm. In 

the HRS-WC asphalt concrete mix process for its coarse aggregate, natural aggregate 

(cobblestone) that passes the  sieve is used. ½” and No. ¾”. Cobblestones without pre-

processing greatly affect the pavement structure and aggregate quality for use in the HRS-

WC mixture. From the above problems, a study was carried out which aims to determine the 

characteristic properties of natural aggregates, and the composition of natural aggregates as 

well as the resulting Marshall parameter presentation and what is the Optimum Asphalt 

Content in the use of natural aggregates in this mixture which must meet the 2018 Highways 

Specifications revision 2. Using this method Marshall with an estimated asphalt content of 

6%, 6.5%, 7%, 7.5% and 8%, the results of the Marshall characteristic test using a 24-hour 

immersion time of the material meet the specifications and for natural aggregate composition 

of cobblestone ¾ ": 12%, ½” cobblestone: 35%, stone ash: 37%, natural sand: 15% and 

cement: 1%. After that, the Marshall test results showed that the Marshall parameter values 

(Density, Stability, Flow, VIM, VMA, VFA, and Marshall Quotient) did not meet the 2018 

Highways Specifications revision 2, therefore the asphalt content value could not be obtained. 
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